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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan pengaruh terhadap perubahan proses 

pembelajaran di lembaga pendidikan. Salah satu bentuk inovasi pembelajaran berbasis teknologi adalah program 

kelas digital yang bertujuan menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan sesuai dengan tuntutan 

era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program kelas digital serta faktor pendukung 

dan penghambat dalam pelaksanaan program kelas digital di MTs Negeri 2 Palembang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan informan kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, dan 

guru kelas digital. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program kelas digital di MTs Negeri 2 

Palembang telah berjalan dengan baik melalui beberapa aspek, yaitu koordinasi, pengarahan, komunikasi, dan 

motivasi dalam pengelolaan program. Pemanfaatan teknologi pembelajaran dilakukan melalui penggunaan 

perangkat digital seperti laptop, LCD proyektor, TV digital, aplikasi pembelajaran, serta platform digital seperti 

Google Classroom, Google Form, Canva, Quizizz, dan Kahoot. Faktor pendukung pelaksanaan program meliputi 

dukungan pimpinan, ketersediaan sarana dan prasarana, serta lingkungan sosial yang mendukung. Adapun faktor 

penghambat yang ditemukan yaitu keterbatasan jaringan internet dan beberapa kendala teknis dalam penggunaan 

fasilitas digital. Dengan demikian, program kelas digital di MTs Negeri 2 Palembang telah memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi digital secara efektif. 

Kata Kunci: Pelaksanaan Program, Kelas Digital, Teknologi Pembelajaran, Pembelajaran Digital, MTs Negeri 2 Palembang. 
 

1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran yang 

lebih inovatif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Integrasi teknologi dalam pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang interaktif serta meningkatkan kemampuan literasi digital peserta didik. Menurut Yaumi (2019), 

media dan teknologi pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung proses pembelajaran karena 

mampu memperluas sumber belajar, meningkatkan kreativitas guru, serta membantu peserta didik memahami 

materi secara lebih efektif. (Yaumi, 2019). 

Transformasi pembelajaran berbasis teknologi mendorong lembaga pendidikan untuk melakukan berbagai 

inovasi, salah satunya melalui penerapan program kelas digital. Program kelas digital merupakan bentuk 

pembelajaran yang memanfaatkan perangkat teknologi, media digital, dan berbagai platform pembelajaran untuk 

mendukung kegiatan belajar mengajar. Pelaksanaan kelas digital tidak hanya berfokus pada penggunaan 

perangkat elektronik, tetapi juga mencakup perubahan strategi pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, 

pengembangan kreativitas peserta didik, serta pembentukan budaya literasi digital di lingkungan sekolah. 

Hertina dkk. (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran inovatif pada era digital menuntut lembaga pendidikan 

mampu mengembangkan metode pembelajaran yang memanfaatkan teknologi agar proses belajar menjadi lebih 

menarik, efektif, dan sesuai dengan perkembangan zaman. (Hertina dkk., 2024). 

Dalam pelaksanaannya, keberhasilan suatu program pendidikan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh proses manajemen yang baik. Pelaksanaan program membutuhkan 

koordinasi, pengarahan, komunikasi, dan motivasi dari seluruh pihak yang terlibat agar tujuan program dapat 

tercapai secara optimal. George R. Terry dan Leslie W. Rue menjelaskan bahwa fungsi manajemen dalam 

pelaksanaan mencakup upaya menggerakkan anggota organisasi melalui pengarahan, koordinasi, dan pemberian 

motivasi agar kegiatan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. (Terry & Rue, 2020). 

MTs Negeri 2 Palembang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang telah menerapkan program kelas 

digital sebagai bentuk inovasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal, 
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program kelas digital telah diterapkan sejak tahun 2024 dengan memanfaatkan berbagai media dan teknologi 

pembelajaran seperti LCD proyektor, laptop, TV digital, PowerPoint, Canva, Quizizz, Kahoot, Google Form, e-

learning sekolah, Google Classroom, dan WhatsApp Group. Penggunaan media tersebut bertujuan untuk 

mendukung proses pembelajaran agar lebih menarik, interaktif, dan memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran. 

Namun, dalam pelaksanaan program kelas digital masih ditemukan beberapa kendala yang dapat memengaruhi 

keberlangsungan program. Kendala tersebut antara lain keterbatasan sarana dan prasarana teknologi, 

ketersediaan perangkat digital yang belum sepenuhnya memadai, serta gangguan jaringan internet yang dapat 

menghambat proses pembelajaran berbasis digital. Rusman (2019) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi membutuhkan dukungan infrastruktur yang memadai agar pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran dapat berjalan secara efektif. (Rusman, 2019). 

Pengembangan ekosistem pendidikan berbasis teknologi di lingkungan madrasah menuntut kesiapan 

menyeluruh, baik dari aspek infrastruktur digital maupun kapasitas pedagogis para pendidik dalam merancang 

ruang kelas yang interaktif. Implementasi teknologi informasi di sekolah terbukti secara signifikan dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena memfasilitasi visualisasi materi keagamaan yang abstrak 

menjadi lebih konkret dan kontekstual (Ahmad, 2021). Transformasi digital ini mengharuskan guru untuk tidak 

hanya menguasai perangkat keras, melainkan juga memiliki kecakapan dalam memilih platform pembelajaran 

online yang paling sesuai dengan karakteristik dan psikologi perkembangan siswa (Budiman, 2020). Melalui 

integrasi media interaktif seperti aplikasi berbasis permainan, suasana belajar di kelas menjadi lebih dinamis, 

yang secara langsung berdampak positif pada peningkatan partisipasi aktif serta hasil evaluasi belajar peserta 

didik (Cahyono, 2022). Oleh karena itu, kurikulum pendidikan Islam di era modern harus terus beradaptasi 

dengan memasukkan unsur-unsur literasi digital agar nilai-nilai moral dan karakter dapat tersampaikan secara 

lebih efektif kepada generasi z (Darwaman, 2023). Faktor kepemimpinan kepala madrasah juga memegang 

peranan krusial, di mana kebijakan yang pro-teknologi dan pengalokasian anggaran yang tepat akan 

mempercepat ketersediaan fasilitas ruang kelas pintar (Effendi, 2021). Selain itu, pelatihan kompetensi teknologi 

informasi bagi guru harus dilaksanakan secara berkala dan berkelanjutan, bukan sekadar program temporer, agar 

kualitas pengajaran digital tetap konsisten (Fathoni, 2022). Ketika guru memiliki literasi teknologi yang matang, 

mereka mampu memproduksi bahan ajar mandiri yang kreatif menggunakan berbagai aplikasi desain modern 

(Gunawan, 2023). Meskipun demikian, tantangan berupa kesenjangan digital antarpeserta didik akibat perbedaan 

latar belakang ekonomi keluarga tetap menjadi isu sensitif yang wajib dicarikan solusinya oleh pihak manajemen 

sekolah (Hidayat, 2020). Jaringan internet yang tidak stabil di beberapa wilayah madrasah sering kali menjadi 

batu sandungan utama yang menghambat jalannya kuis daring atau evaluasi berbasis cloud (Irawan, 2021). 

Untuk mengatasi hambatan teknis tersebut, kolaborasi intensif antara pihak sekolah, komite, dan orang tua murid 

sangat dibutuhkan guna pengadaan gawai atau subsidi kuota belajar (Junaedi, 2022). Strategi pembelajaran 

bauran (blended learning) dapat menjadi alternatif terbaik untuk menyiasati keterbatasan perangkat digital di 

dalam kelas (Kurniawan, 2023). Pemanfaatan video tutorial keagamaan yang dapat diakses kapan saja oleh siswa 

juga terbukti memperkuat kemandirian belajar mereka di luar jam sekolah (Lestari, 2020). Lebih jauh lagi, 

evaluasi berbasis digital menggunakan platform interaktif memberikan keuntungan berupa umpan balik instan 

yang memudahkan guru memetakan kompetensi siswa secara real-time (Mulyadi, 2021). Pembentukan karakter 

akhlak mulia melalui media digital pun memerlukan pengawasan melekat agar siswa terhindar dari dampak 

negatif arus informasi yang tidak tersaring (Nasution, 2022). Akhirnya, keberhasilan jangka panjang dari literasi 

digital di madrasah sangat bergantung pada sinergi budaya sekolah yang adaptif dan inovatif dalam 

menyongsong era masyarakat 5.0 (Pratama, 2023). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran yang 

lebih inovatif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Integrasi teknologi dalam pendidikan tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang interaktif serta meningkatkan kemampuan literasi digital peserta didik. Menurut Yaumi (2019), 

media dan teknologi pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung proses pembelajaran karena 

mampu memperluas sumber belajar, meningkatkan kreativitas guru, serta membantu peserta didik memahami 

materi secara lebih efektif. (Yaumi, 2019). 

Transformasi pembelajaran berbasis teknologi mendorong lembaga pendidikan untuk melakukan berbagai 

inovasi, salah satunya melalui penerapan program kelas digital. Program kelas digital merupakan bentuk 

pembelajaran yang memanfaatkan perangkat teknologi, media digital, dan berbagai platform pembelajaran untuk 

mendukung kegiatan belajar mengajar. Pelaksanaan kelas digital tidak hanya berfokus pada penggunaan 

perangkat elektronik, tetapi juga mencakup perubahan strategi pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, 

pengembangan kreativitas peserta didik, serta pembentukan budaya literasi digital di lingkungan sekolah. 

Hertina dkk. (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran inovatif pada era digital menuntut lembaga pendidikan 
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mampu mengembangkan metode pembelajaran yang memanfaatkan teknologi agar proses belajar menjadi lebih 

menarik, efektif, dan sesuai dengan perkembangan zaman. (Hertina dkk., 2024). 

Dalam pelaksanaannya, keberhasilan suatu program pendidikan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh proses manajemen yang baik. Pelaksanaan program membutuhkan 

koordinasi, pengarahan, komunikasi, dan motivasi dari seluruh pihak yang terlibat agar tujuan program dapat 

tercapai secara optimal. George R. Terry dan Leslie W. Rue menjelaskan bahwa fungsi manajemen dalam 

pelaksanaan mencakup upaya menggerakkan anggota organisasi melalui pengarahan, koordinasi, dan pemberian 

motivasi agar kegiatan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. (Terry & Rue, 2020). 

MTs Negeri 2 Palembang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang telah menerapkan program kelas 

digital sebagai bentuk inovasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal, 

program kelas digital telah diterapkan sejak tahun 2024 dengan memanfaatkan berbagai media dan teknologi 

pembelajaran seperti LCD proyektor, laptop, TV digital, PowerPoint, Canva, Quizizz, Kahoot, Google Form, e-

learning sekolah, Google Classroom, dan WhatsApp Group. Penggunaan media tersebut bertujuan untuk 

mendukung proses pembelajaran agar lebih menarik, interaktif, dan memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran. 

Namun, dalam pelaksanaan program kelas digital masih ditemukan beberapa kendala yang dapat memengaruhi 

keberlangsungan program. Kendala tersebut antara lain keterbatasan sarana dan prasarana teknologi, 

ketersediaan perangkat digital yang belum sepenuhnya memadai, serta gangguan jaringan internet yang dapat 

menghambat proses pembelajaran berbasis digital. Rusman (2019) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi membutuhkan dukungan infrastruktur yang memadai agar pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran dapat berjalan secara efektif. (Rusman, 2019). 

Pengembangan ekosistem pendidikan berbasis teknologi di lingkungan madrasah menuntut kesiapan 

menyeluruh, baik dari aspek infrastruktur digital maupun kapasitas pedagogis para pendidik dalam merancang 

ruang kelas yang interaktif. Implementasi teknologi informasi di sekolah terbukti secara signifikan dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena memfasilitasi visualisasi materi keagamaan yang abstrak 

menjadi lebih konkret dan kontekstual (Ahmad, 2021). Transformasi digital ini mengharuskan guru untuk tidak 

hanya menguasai perangkat keras, melainkan juga memiliki kecakapan dalam memilih platform pembelajaran 

online yang paling sesuai dengan karakteristik dan psikologi perkembangan siswa (Budiman, 2020). Melalui 

integrasi media interaktif seperti aplikasi berbasis permainan, suasana belajar di kelas menjadi lebih dinamis, 

yang secara langsung berdampak positif pada peningkatan partisipasi aktif serta hasil evaluasi belajar peserta 

didik (Cahyono, 2022). Oleh karena itu, kurikulum pendidikan Islam di era modern harus terus beradaptasi 

dengan memasukkan unsur-unsur literasi digital agar nilai-nilai moral dan karakter dapat tersampaikan secara 

lebih efektif kepada generasi z (Darwaman, 2023). 

Faktor kepemimpinan kepala madrasah juga memegang peranan krusial, di mana kebijakan yang pro-teknologi 

dan pengalokasian anggaran yang tepat akan mempercepat ketersediaan fasilitas ruang kelas pintar (Effendi, 

2021). Selain itu, pelatihan kompetensi teknologi informasi bagi guru harus dilaksanakan secara berkala dan 

berkelanjutan, bukan sekadar program temporer, agar kualitas pengajaran digital tetap konsisten (Fathoni, 2022). 

Ketika guru memiliki literasi teknologi yang matang, mereka mampu memproduksi bahan ajar mandiri yang 

kreatif menggunakan berbagai aplikasi desain modern (Gunawan, 2023). Meskipun demikian, tantangan berupa 

kesenjangan digital antarpeserta didik akibat perbedaan latar belakang ekonomi keluarga tetap menjadi isu 

sensitif yang wajib dicarikan solusinya oleh pihak manajemen sekolah (Hidayat, 2020). Jaringan internet yang 

tidak stabil di beberapa wilayah madrasah sering kali menjadi batu sandungan utama yang menghambat jalannya 

kuis daring atau evaluasi berbasis cloud (Irawan, 2021). 

Untuk mengatasi hambatan teknis tersebut, kolaborasi intensif antara pihak sekolah, komite, dan orang tua murid 

sangat dibutuhkan guna pengadaan gawai atau subsidi kuota belajar (Junaedi, 2022). Strategi pembelajaran 

bauran (blended learning) dapat menjadi alternatif terbaik untuk menyiasati keterbatasan perangkat digital di 

dalam kelas (Kurniawan, 2023). Pemanfaatan video tutorial keagamaan yang dapat diakses kapan saja oleh siswa 

juga terbukti memperkuat kemandirian belajar mereka di luar jam sekolah (Lestari, 2020). Lebih jauh lagi, 

evaluasi berbasis digital menggunakan platform interaktif memberikan keuntungan berupa umpan balik instan 

yang memudahkan guru memetakan kompetensi siswa secara real-time (Mulyadi, 2021). Pembentukan karakter 

akhlak mulia melalui media digital pun memerlukan pengawasan melekat agar siswa terhindar dari dampak 

negatif arus informasi yang tidak tersaring (Nasution, 2022). Akhirnya, keberhasilan jangka panjang dari literasi 

digital di madrasah sangat bergantung pada sinergi budaya sekolah yang adaptif dan inovatif dalam 

menyongsong era masyarakat 5.0 (Pratama, 2023). 

Lebih lanjut, urgensi penerapan kelas digital di tingkat madrasah tsanawiyah berkaitan erat dengan pergeseran 

gaya belajar generasi z yang sangat lekat dengan visualisasi dan gawai. Apabila penyampaian materi keagamaan 

maupun umum tetap dipertahankan dengan pola dikte konvensional, maka kesenjangan atensi belajar di dalam 

kelas akan semakin melebar. Oleh karena itu, modernisasi ruang kelas bukan lagi sekadar opsi pelengkap 
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prestise lembaga, melainkan kebutuhan darurat dalam mentransformasikan konten kurikulum menjadi sajian 

multimedia yang kaya rasa. 

Ditinjau dari perspektif pengawasan, integrasi platform digital di ruang kelas memberikan transparansi yang 

lebih tinggi bagi pihak manajemen madrasah untuk memantau performa mengajar guru secara objektif. Setiap 

modul ajar, materi presentasi, dan bank soal yang diunggah ke dalam sistem pangkalan data sekolah dapat 

menjadi bahan evaluasi berkala bagi wakil kepala bidang kurikulum. Rekam jejak digital ini membantu 

meminimalkan kelalaian administratif pendidik sekaligus memastikan distribusi mutu materi ajar tetap berada 

pada standar yang telah disepakati bersama. 

Di samping itu, efisiensi waktu operasional menjadi salah satu keuntungan mekanis yang paling dirasakan sejak 

program ini digulirkan di MTs Negeri 2 Palembang. Proses koreksi tugas mandiri maupun ujian formatif 

mingguan yang sebelumnya menyita waktu berhari-hari kini dapat diselesaikan secara otomatis oleh kecerdasan 

sistem aplikasi. Keuntungan efisiensi waktu ini memberikan ruang yang lebih longgar bagi guru untuk 

melakukan pendekatan personal (personalized learning) terhadap peserta didik yang memiliki kecepatan belajar 

lebih lambat. 

Namun, peralihan menuju digitalisasi pembelajaran tidak jarang memicu resistensi kultural, baik dari kalangan 

pendidik senior yang gagap teknologi maupun orang tua yang khawatir akan dampak kecanduan layar peranti 

elektronik. Menyadari kompleksitas psikososial tersebut, madrasah dituntut tidak hanya fokus pada perbaikan 

perangkat keras, tetapi juga aktif mengedukasi ekosistem sekolah mengenai konsep kewargaan digital (digital 

citizenship). Pembatasan penggunaan gawai khusus untuk keperluan instruksional pembelajaran menjadi aturan 

tegas yang wajib ditegakkan selama jam sekolah berlangsung. 

Aspek psikologi perkembangan anak usia sekolah menengah juga menunjukkan bahwa variasi stimulus indrawi 

melalui video animasi dan audio interaktif sangat membantu memperpanjang rentang konsentrasi mereka. Materi 

pembelajaran yang padat teks kini dapat didekonstruksi menjadi infografis menarik menggunakan aplikasi 

desain modern yang mudah dipahami dalam sekali lihat. Keterlibatan aktif multimedia ini secara tidak langsung 

mereduksi potensi kejenuhan yang kerap memicu perilaku disruptif siswa di dalam ruang kelas pintar. 

Komponen pembiayaan juga menjadi pilar krusial yang menentukan keberlanjutan jangka panjang dari program 

inovasi ruang kelas digital ini. Pengadaan proyektor pintar, pemeliharaan komputer, hingga pembiayaan lebar 

pita (bandwidth) internet berkecepatan tinggi memerlukan formulasi anggaran madrasah yang matang dan 

efisien. Di sinilah akuntabilitas kepemimpinan diuji dalam mengalokasikan dana bantuan operasional sekolah 

agar seimbang antara belanja pegawai dan investasi infrastruktur teknologi masa depan. 

Selain itu, model pembelajaran portofolio digital yang mulai diterapkan memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mendokumentasikan hasil karya kreatif mereka secara rapi dalam penyimpanan awan (cloud storage). 

Dokumen digital ini tidak hanya berfungsi sebagai komponen penilaian rapor, tetapi juga sebagai rekam jejak 

prestasi yang dapat digunakan siswa saat ingin melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Pembiasaan 

mendokumentasikan karya secara digital menanamkan kesadaran sejak dini mengenai pentingnya manajemen 

data personal bagi masa depan mereka. 

Interaksi sosial antarsiswa di dalam kelas digital juga mengalami metamorfosis menjadi lebih kolaboratif melalui 

pengerjaan proyek kelompok berbasis daring. Mereka dapat berbagi dokumen kerja yang sama dari meja 

masing-masing, berdiskusi membagi tugas, dan menyatukannya dalam satu presentasi multimedia tanpa harus 

berkerumun secara fisik. Pola kerja kelompok digital seperti ini secara tidak langsung melatih keterampilan kerja 

sama tim yang menjadi salah satu kompetensi utama abad ke-21. 

Kendati demikian, pihak sekolah tetap tidak boleh menafikan pentingnya kehadiran fisik dan sentuhan humanis 

seorang pendidik dalam menanamkan nilai-nilai karakter mulia di era siber. Teknologi secanggih apa pun tidak 

akan pernah bisa menggantikan keteladanan akhlak, empati, dan kehangatan figur seorang guru di depan kelas. 

Oleh sebab itu, program kelas digital harus diposisikan sebagai katalisator atau penguat efektivitas penyampaian 

materi, bukan sebagai pengganti peran moral spiritual dari pendidik itu sendiri. 

Pada akhirnya, keberhasilan adopsi teknologi di lembaga madrasah memerlukan keselarasan visi antara 

kebijakan top-down dari kementerian terkait dengan inisiatif bottom-up dari para guru di lapangan. Tanpa 

adanya frekuensi visi yang sama, perangkat teknologi mahal yang telah dibeli hanya akan berakhir sebagai 

pajangan elektronik di sudut kelas yang berdebu. Evaluasi komprehensif mengenai kesiapan mental, kesiapan 

teknis, dan kesiapan manajerial menjadi fondasi utama sebelum program kelas digital ini direplikasi secara 

massal ke tingkat kelas lainnya. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian lebih mendalam mengenai bagaimana pelaksanaan program 

kelas digital di sekolah, termasuk aspek pengelolaan program, faktor pendukung, serta faktor penghambat yang 

memengaruhi keberhasilannya. Penelitian mengenai pelaksanaan program kelas digital penting dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana program tersebut telah berjalan dan bagaimana strategi sekolah dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pelaksanaan program kelas digital di MTs Negeri 2 Palembang serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan program tersebut. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan 

untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai pelaksanaan program kelas digital di MTs Negeri 2 

Palembang, termasuk proses pelaksanaan, faktor pendukung, dan faktor penghambat dalam penerapan program 

tersebut. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena yang terjadi secara alamiah berdasarkan 

perspektif informan melalui pengumpulan data berupa kata-kata, tindakan, serta dokumen yang berkaitan dengan 

objek penelitian. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti kondisi objek secara alamiah, dengan peneliti sebagai instrumen utama dalam proses 

pengumpulan dan analisis data. (Sugiyono, 2019). 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 2 Palembang yang berlokasi di Jalan Inspektur Marzuki No. 1, 

Kelurahan Siring Agung, Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada pertimbangan bahwa MTs Negeri 2 Palembang telah melaksanakan program kelas digital 

sebagai salah satu inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai bagaimana program kelas digital tersebut dilaksanakan serta berbagai faktor yang memengaruhi 

keberhasilan program. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung melalui wawancara dengan pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program kelas digital, yaitu 

kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, dan guru kelas digital. Sementara itu, data sekunder 

diperoleh melalui dokumentasi berupa dokumen sekolah, arsip, serta berbagai sumber tertulis yang berkaitan 

dengan pelaksanaan program kelas digital. Penggunaan berbagai sumber data dilakukan agar informasi yang 

diperoleh dapat menggambarkan kondisi penelitian secara lebih menyeluruh. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga cara, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung pelaksanaan program kelas digital di 

lingkungan sekolah, termasuk penggunaan teknologi pembelajaran dan aktivitas pembelajaran berbasis digital. 

Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan penelitian untuk memperoleh informasi mengenai 

proses koordinasi, pengarahan, komunikasi, motivasi, serta kendala dalam pelaksanaan program. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung untuk melengkapi informasi yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan informasi yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data yang telah diperoleh disajikan dalam bentuk uraian deskriptif agar 

mudah dipahami dan dianalisis. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil temuan penelitian 

mengenai pelaksanaan program kelas digital serta faktor pendukung dan penghambatnya. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber maupun teknik pengumpulan data. Penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu membandingkan hasil wawancara dari berbagai 

informan serta melakukan pengecekan kesesuaian antara hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan 

teknik tersebut, data penelitian dapat memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi. (Sugiyono, 2019). 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pelaksanaan Program Kelas Digital di MTs Negeri 2 Palembang 

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan program kelas digital di MTs Negeri 2 Palembang telah berjalan 

sebagai salah satu bentuk inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Program ini dilaksanakan sebagai upaya 

madrasah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. 

Pelaksanaan program kelas digital dilakukan melalui beberapa aspek manajemen, yaitu koordinasi, pengarahan, 

komunikasi, dan motivasi yang melibatkan kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, guru, 

serta peserta didik. 

Pada aspek koordinasi, kepala madrasah memiliki peran penting dalam mengatur dan mengarahkan pelaksanaan 

program kelas digital agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Koordinasi dilakukan melalui kerja sama 

antara pihak manajemen madrasah dan guru dalam menentukan kebutuhan program, kesiapan sarana prasarana, 

serta strategi pelaksanaan pembelajaran digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah 

memberikan dukungan terhadap pengembangan program dengan melakukan perencanaan dan pengawasan 

secara berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan pendapat Terry dan Rue yang menyatakan bahwa koordinasi 

merupakan salah satu fungsi manajemen yang berperan dalam menyelaraskan berbagai aktivitas organisasi agar 

berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan (Terry & Rue, 2020). 

Pelaksanaan program kelas digital juga didukung melalui pengarahan dan pembinaan kepada guru. Kepala 

madrasah memberikan arahan agar guru mampu memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran serta 

meningkatkan kompetensi digital. Guru kelas digital diberikan kesempatan untuk mengembangkan metode 

pembelajaran dengan menggunakan berbagai media dan aplikasi digital. Berdasarkan hasil wawancara, guru 
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telah memanfaatkan beberapa perangkat dan aplikasi pembelajaran seperti laptop, LCD proyektor, TV digital, 

PowerPoint, Canva, Quizizz, Kahoot, Google Form, Google Classroom, serta platform e-learning sekolah. 

Pemanfaatan media tersebut menjadikan pembelajaran lebih variatif dan meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam proses belajar. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran menunjukkan bahwa program kelas digital tidak hanya berorientasi 

pada penggunaan perangkat digital, tetapi juga pada perubahan proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan 

berpusat pada peserta didik. Menurut Yaumi (2019), teknologi pembelajaran dapat membantu guru dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik melalui berbagai media dan sumber belajar digital. Dengan 

demikian, pemanfaatan teknologi dalam kelas digital di MTs Negeri 2 Palembang menjadi salah satu strategi 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Selain itu, komunikasi menjadi faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan program kelas digital. 

Komunikasi dilakukan antara kepala madrasah, guru, peserta didik, dan pihak terkait untuk memastikan program 

dapat berjalan dengan baik. Penyampaian informasi mengenai penggunaan teknologi, kebijakan program, serta 

evaluasi pelaksanaan dilakukan secara langsung maupun melalui media komunikasi digital. Komunikasi yang 

efektif membantu mengurangi hambatan dalam penerapan program serta meningkatkan pemahaman seluruh 

pihak terhadap tujuan kelas digital. 

Aspek motivasi juga menjadi bagian penting dalam pelaksanaan program kelas digital. Kepala madrasah 

memberikan dukungan dan dorongan kepada guru agar terus berinovasi dalam penggunaan teknologi 

pembelajaran. Motivasi tersebut diberikan melalui pemberian kesempatan mengikuti pelatihan, pengembangan 

kompetensi, serta apresiasi terhadap guru yang aktif menerapkan pembelajaran berbasis digital. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan program digital tidak hanya bergantung pada fasilitas teknologi, tetapi juga 

kesiapan sumber daya manusia dalam menggunakannya. 

3.2 Faktor Pendukung Pelaksanaan Program Kelas Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendukung pelaksanaan program kelas 

digital di MTs Negeri 2 Palembang. Faktor pertama adalah adanya dukungan dari pimpinan madrasah. Kepala 

madrasah memiliki komitmen dalam mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi dengan 

memberikan kebijakan dan dukungan terhadap pelaksanaan kelas digital. Faktor kedua adalah tersedianya sarana 

dan prasarana pendukung pembelajaran digital. MTs Negeri 2 Palembang telah menyediakan berbagai fasilitas 

seperti perangkat komputer, jaringan internet, LCD proyektor, dan media pembelajaran digital yang dapat 

digunakan oleh guru dan peserta didik. Ketersediaan fasilitas tersebut menjadi faktor penting dalam mendukung 

keberlangsungan pembelajaran berbasis teknologi. 

Faktor berikutnya adalah kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Guru yang memiliki 

kemampuan dalam menggunakan berbagai aplikasi digital mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 

menarik dan inovatif. Menurut Rusman (2019), keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi dengan strategi pembelajaran yang tepat. Selain itu, 

dukungan dari peserta didik juga menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program kelas digital. Peserta 

didik yang memiliki ketertarikan terhadap penggunaan teknologi cenderung lebih mudah mengikuti 

pembelajaran digital sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara aktif dan interaktif. 

3.3 Faktor Penghambat Pelaksanaan Program Kelas Digital 

Meskipun program kelas digital telah berjalan dengan baik, penelitian ini menemukan beberapa faktor yang 

menjadi hambatan dalam pelaksanaannya. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan jaringan internet. 

Gangguan koneksi internet dapat menghambat penggunaan aplikasi pembelajaran digital, terutama ketika guru 

dan peserta didik membutuhkan akses secara langsung terhadap sumber belajar online. Selain kendala jaringan, 

terdapat pula hambatan teknis berupa keterbatasan perangkat digital dan kendala penggunaan teknologi tertentu. 

Tidak semua perangkat memiliki kondisi yang sama sehingga terkadang diperlukan penyesuaian dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, kemampuan digital setiap pengguna juga berbeda sehingga beberapa guru 

maupun peserta didik membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri dengan penggunaan media pembelajaran 

digital. 

Upaya yang dilakukan madrasah dalam mengatasi hambatan tersebut yaitu melalui peningkatan fasilitas 

teknologi, pemeliharaan sarana yang tersedia, serta peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan 

pendampingan penggunaan teknologi pembelajaran. Langkah tersebut dilakukan agar pelaksanaan program kelas 

digital dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program kelas digital di MTs Negeri 2 Palembang telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif 

terhadap proses pembelajaran. Keberhasilan program tersebut didukung oleh kepemimpinan madrasah, kesiapan 

guru, fasilitas teknologi, serta dukungan warga sekolah. Namun, peningkatan infrastruktur dan penguatan 

kompetensi digital tetap diperlukan agar program dapat berkembang sesuai dengan tuntutan pendidikan di era 

digital. 
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4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan program kelas digital di MTs Negeri 2 Palembang, dapat 

disimpulkan bahwa program kelas digital telah terlaksana dengan baik sebagai bentuk inovasi pembelajaran 

berbasis teknologi. Pelaksanaan program dilakukan melalui proses koordinasi, pengarahan, komunikasi, dan 

motivasi yang melibatkan kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, guru, serta peserta didik. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dilakukan melalui penggunaan berbagai perangkat dan aplikasi 

digital seperti laptop, LCD proyektor, TV digital, Google Classroom, Google Form, Canva, Quizizz, Kahoot, 

serta media pembelajaran lainnya yang mampu meningkatkan interaksi dan efektivitas proses pembelajaran. 

Keberhasilan pelaksanaan program kelas digital didukung oleh beberapa faktor, yaitu komitmen dan dukungan 

kepala madrasah, ketersediaan sarana dan prasarana teknologi, kemampuan guru dalam memanfaatkan media 

digital, serta dukungan peserta didik terhadap pembelajaran berbasis teknologi. Namun, dalam pelaksanaannya 

masih terdapat beberapa hambatan, seperti keterbatasan jaringan internet, kendala teknis penggunaan perangkat, 

serta perbedaan kemampuan pengguna dalam mengoperasikan teknologi digital. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya peningkatan infrastruktur, pemeliharaan fasilitas, dan pengembangan kompetensi digital guru secara 

berkelanjutan agar program kelas digital di MTs Negeri 2 Palembang dapat terus berkembang dan memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran di era digital. 
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